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A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia delapan
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah menjadi perhatian
internasional. Dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun
2000 di Dakar-Senegal, yang menghasilkan enam kesepakatan
sebagai Kerangka Aksi Pendidikan untuk Semua (for All The dakar
Framework for Action Education). Salah satu butir kesepakatan
tersebut adalah untuk memperluas dan memperbaiki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutama bagi mereka
yang sangat rawan dan kurang beruntung. Berbagai hasil penelitian

menyimpulkan bahwa perkembangan yang diperoleh pada usia
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dini sangat mempengaruhi perkembangan anak pada tahap
berikutnya dan meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa.

Pendidikan anak usia dini dilaksanakan sebelum pendidikan
dasar, Pendidikan anak usia dini dapat dilaksanakan pada jalur
formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk taman Kanak-Kanak (TK),
Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan (pasal 28 ayat 1-5).

Pada dasarnya anak-anak sebagai generasi yang unggul tidak
akan tumbuh dengan sendirinya. Mereka sungguh memerlukan
lingkungan yang subur yang sengaja diciptakan untuk itu, vang
memungkinkan potensi mereka dapat tumbuh dengan optimal.

Dalam hal ini hak-hak mendapatkan pendidikan bagi setiap
warga negara telah diakui di Indonesia sejak awal kemerdekaan.
Kesempatan mendapatkan pendidikan tersebut telah diamanatkan
dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang menyatakan
bahwa salah satu dari tujuan kemerdekaan adalah untuk
mencerdaskan bangsa.

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
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Selanjutnya dijelaskan pulabahwa; pendidikan diselenggarakan
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ber]

pasal 3 ayat: 5). Oleh karena itu
n pendidikan sejak usia dini.

Sumber dayg Manusia yang berkualitas sangat diperlukan
untuk menjawaty ‘antangan sebagai akibat kemajuan ilmu
pengetahuan teknologi dap seni (IPTEKS). Penyiapan sumber
daya manus;a Sepertiitu tidak dapat dibentuk dalam kurun waktu
Yang singkat dan Mmembatasi sasaran pada orang dewasa. Hal

ini disebabkap, Perkembangan gosio psikologis seseorang (kognisl,
afeksi dan psikomotor) dibepyj sejak manusia itu lahir. Ol":h
karena ity Perlakuan dajam, Peningkatan sumber daya manusia

hendaknya dilakygay dimulai sejak manusia itu dilahirkan.
Diharapkan bemegang kebijakan pendidikan mempunyal
beran benting yny,

Merangsang e X menc_iptakan lingkungan tersebut guna
Maksimga] - g?nép Potensi anaj agar dapat berkembang secara
) bma.. Pendidika, anak ysia 4.6 tahun, merupakan maS§
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y usia dikatakan
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ing by doing).
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E:?: yang akan .mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa
konsge ?Lll-n fm be.laj.a I yang menunjukkan kaitan unsur-unsu
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djaran lebih berperan sebagai sarana atay alat, pukan

tujua ir i
mi dr'l akhir, 3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga jswa akan
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B. PENTINGNYA PENANAMAN KEMANDIRIAN

PADA ANAK
Menurut Titk Kristiyani (2004:13) kemandirian dapat diartikan

sektagai suatu kemampuan untuk memikirkan, merasakan, serta
melakukan, sesuatu sendiri.

Kemandirian memiliki empat aspek, yakni; aspek intelektual

(kemauan untuk berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri),
aspek sosial (kemauan untuk membina relasi secara aktif) aspek

emosi (kemauan untuk mengelola emosinya sendiri), dan aspek
ckonomi (Kemauan untuk mengatur ekonomi sendiri).

Menurut Barnadib, kemandirian adalah keadaan seseorang
yang dapat menentukan diri sendiri di mana dapat dinyatakan
dalam tindakan atau perilaku seseorang dan dapat dinilai, meliput
perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/mase!ah,
mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri

tanpa bantuan orang lain.

Kartini dan Dali, mendefinisikan kemandirian adalah: hasrat
untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri’ secara singkat

dapat disimpulkan bahwa kemandirian mengandung pengertian:

a. Suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat
bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya.
b. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang di hadapi.
c. Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-
tugasnya.
d. Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.

Lebih jayh dijelaskan Robert Havighurst bahwa kemandirian
terdiri dari beberapa aspek yaitu:
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a. Emosi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk
mengontrol emosi dan tidak tergantungnya kebutuhan
emosi dari orang tua.

b. Sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk
mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak ter-
gantung atau menunggu aksi dari orang lain.

Erikson dalam Marison (1989: 51) menjelaskan bahwa
kemandirian itu memiliki ciri-ciri sejak anak usia 3-5 tahun, karna
pada usia ini anak berada pada inisiatif versus rasa bersalah,
anak-anak usia 3-5 tahun dapat mengerjakan tugas, aktif dan
terlibat dalam aktivitas, tidak ragu-ragu, tidak merasa bersalah
atau takut melakukan sesuatu sendirian.

Mabhler dan Erikson dalam Santrok (2002:210) menjelaskan
perkembangan diri dan kemandirian seorang anak melalui suatu
tahap perpisahan yang dilanjutkan dengan suatu proses
individualisasi. Tahap perpisahan ditandai seorang anak menjauh
dari ibunya/pengasuh.

Brewer (2007:16-17) kemampuan anak usia 5-6 tahun sudah
dapat meloncat dengan kaki bergantian. Mengendarai sepeda
roda dua, meluncur, melempar dengan benar, menangkap bola
dengan satu tangan, jungkir balik, berpartisipasi dalam permainan
yang membutuhkan keterampilan fisik. Perkembangan otot halus,
peningkatan koordinasi mata dan tangan, perkembangan kontrol
motorik halus, seperti; menggunakan palu, pensil menulis beberapa
huruf, menempel , ketangkasan.

Ratna Megawangi (2007:101) kemandirian memiliki nilai,
nilai tersebut adalah: 1). kesadaran diri (self awareness): cinta
kebenaran, tanggung jawab, disiplin, saling menghargai, dan
membantu. 2) Kesadaran akan potensi diri: Belajar menolong
diri sendiri dan belajar menumbuhkan kepercayaan diri. 3).

148

_— Pelldi(likan Kecerdasan dan Kemandirian

Kecakapan Sosial (Social Skill): Empati dan bekerja sama.

Carol (1994: 227) keterampilan sosial berbagi dan bekerja
sama dapat diajarkan melaui permainan dan interaksi sosial anak.
Teknik-teknik pengarahan antara lain: 1) menjelaskan konsep-
konsep dan perilaku yang harus dilakukan misalnya; memukul
tidak dapat menjadi pemecahan masalah. 2) mendiskusikan ide
dan perilaku dengan anak dan menanyakan mereka tentang cara-
cara yang dapat dipilih untuk berhubungan dengan orang lain,
mempraktekkan keterampilan sosial dengan yang lain. Mengarahkan
anak untuk menggunakan berbagai konsep

Hurlock (1978: 261) anak usia dua sampai enam tahun,
anak belajar melakukan hubungan sosial dan bergaul dengan
orang-orang di luar lingkungan rumah, terutama dengan anak-
anak yang umurnya sebaya. Anak belajar menyesuaikan diri dan
bekerja sama dalam kegiatan bermain

Lickona (1991:43) kemandirian erat kaitannya dengan
tanggung jawab yang merupakan kemampuan untuk merespon,
karena lebih ditujukan kepada kewajiban-kewajiban untuk peduli
satu sama lain dan untuk memelihara kesejahteraan orang lain.

Pentingnya penanaman kemandirian pada anak usia dini
erat kaitannya dengan disiplin, Dalam menanamkan sikap
kemandirian pada anak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
antara lain:

1. Kepercayaan yakni: menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak.

2. Kebiasaan yakni: menanamkan kebiasaan pada anak dalam
kehidupan anak sehari-hari untuk membentuk suatu
kebiasaan.

3. Disiplin: untuk menanamkan disiplin pada anak, yang
terpenting adalah adanya pengawasan dan bimbingan

149



Pendi&ilzan Kecernlasan dan Kemandirian

secara konsisten dan konsekwen diberikan orang tua/
guru pada anak secara terus menerus.

4. Komunikasi: menanamkan perilaku kemandirian pada anak,
komunikasi merupakan salah satu faktor terpenting yang
harus dilakukan pada masa anak-anak.

C. PEMBELAJARAN TEMATIK

Pembelajaran tematik sebagai aplikasi dari kurikulum yang
mengitegrasikan upaya-upaya pengembangan yang terdapat dalam
satu rumpun atau beberapa rumpun bidang pengembangan anak
usia dini. Rumpun pengembangan anak usia dini tersebut; 1).
pengembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 2).
pengembangan intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan
emosi dan kecerdasan spiritual); 3), pengembangan sosial-emosional
(sikap, perilaku, moral dan agama); 4. pengembangan bahasa
dan komunikasi. Pemaduan rumpun-rumpun pengembangan anak
usia dini tersebut diwujudkan dalam bentuk pembelajaran terpadu.

Jamaris (2003:8-9) menyatakan pembelajaran tematik adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran yang memadukan secara
sistematis dan holistik upaya-upaya pengembangan rumpun-rumpun
pengembangan anak usia dini. Upaya pengembangan tersebut
dilakukan dengan memadukan rumpun-rumpun pengembangan
atau beberapa bidang pengembangan yang dipadukan secara
lintas pengembangan melalui pendekatan tematik

Jamaris (2000:3) Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
pengembangan pada anak usia dini sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran
atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Dengan
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tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di
antaranya:

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu,

2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengem-
bangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran
dalam tema yang sama;

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan;

4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan
mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
siswa;

5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas;

6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunixasi
dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu ke-
mampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari

mata pelajaran lain;

7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran

yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus
dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan.

Romiszowski (1981:15) pembelajaran terpadu (tematik)
merupakan penjabaran isu dari konsep kurikulum terpadu yang
berfokus kepada ciri alamiah anak secara otentik dan alamiah.

Munculnya tema atau kejadian yang dialami ini akan menimbulkan

suatu proses pembelajaran yang bermakna, dimana materi yang

dirancang akan saling terkait dengan berbagai bidang pengembangan
yang ada dalam kurikulum.

Lake berpendapat Pembelajaran terpadu (tematik) terlibat
sebagai suatu pendekatan belajar yang berlandaskan pendekatan
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“inquiry” dimana anak dilibatkan dalam merencanakan, bereksplorasi
dan berbagai gagasan. Anak juga didorong berkolaborasi bersama
teman-temannya dan merefleksikan pembelajaran dengan cara
mereka sendiri.

Lake mendefinisikan pembelajaran terpadu (tematik)
merupakan sebuah pendidikan yang mempersiapkan anak-anak
belajar sepanjang hayat. Menurut pembelajaran terpadu mencakup
kegiatan mengkombinasikan berbagai mata pelajaran, menekankan
pembelajaran dengan proyek, sumber-sumber yang digunakan
tidak hanya teksbook, menghubungkan berbagai konsep, dengan
mengunakan pendekatan tematik sebagai prinsip-prinsip dalam
pembelajaran, memiliki jadual yang fleksibel, dan pengolompokan
siswa yang bersifat fleksibel.

Jamaris (2000:2) pembelajaran tematik merupakan suatu
aplikasi strategi pembelajaran berdasarkan pendekatan kurikulum
terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau membuat proses
pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi anak

Jamaris (2005:76-77) berdasarkan uraian Collins dan Dixson
(berpendapat bahwa prinsip-prinsip pembelajaran terpadu (tematik)
adalah sebagai berikut; a)Pembelajaran terpadu (tematik) bertujuan
membantu anak usia dini mengaktualisasikan berbagai potensinya
ke dalam berbagai bentuk kemampuan seperti: 1. kemampuan
fisik (motorik kasar dan halus); 2. kemampuan intelegensi (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spritual); 3.
kemampuan sosial-emosional (sikap, perilaku agama dan moral);

4. kemampuan bahasa dan komunikasi. Perkembangan berbagai
potensi anak usia dini agar menjadi kemampuan aktual yang
dilakukan melalui pembelajaran terpadu dalam pelaksanaannya
perlu memperhatikan 1. tingkat kebutuhan dan perkembangan;
2. minat dan 3. perubahan pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini ke arah yang lebih baik; Sesuai dengan paradigma
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proses pembelajaran terjadi pada anak usia dini yaitu belajar
sambil bermain sekaligus perlu memperhatikan kriteria bermain
pada anak usia dini yaitu; 1. kegiatan bermain timbul berdasarkan
motivasi secara instrinsik; 2. bermain merupakan kegiatan yang
menggembirakan dan menyenangkan bagi anak; 3. bermain melalui
pembelajaran terpadu perlu mengakomodasi bermain fungsi bermain
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini seperti; a)
mempertahankan keseimbangan fisik, intelegensi, sosial-emosional
dan bahasa dan komunikasi; b) menghayati berbagai pengalaman
yang diperoleh melalui kehidupan sehari-hari; ¢) mengantisipasi
peran yang akan dijalankan anak usia dini di masa datang; d)
menyempurnakan berbagai kemampuan melalui berbagai
kemampuan melalui komunikasi secara intelegensi, sosial emosional,
bahasa dan komunikasi secara terpadu dan holistik; &) pembentukan
perilaku positif dalam berbagai pembiasaan; Penyelenggaraan
pembelajaran terpadu (tematik) pada anak usia dini perlu dirancang
dengan memperhatikan penjabaran tema-tema ke dalam
perencanaan pembelajaran secara catur wulan, mingguan, dan
harian; Sejalan dengan sifat anak usia dini yang aktif, berinisiatif,
dan kreatif serta misi pengembangan anak usia dini maka metode
pembelajaran dalam pembelajaran tematik perlu ditekankan pada
pemberian kesempatan pada anak tersebut untuk melakukan
eksplorasi, i'nkuiri, penemuan, kerja kelompok, mengemukakan
pendapat dan kemampuan untuk mendengarkan orang lain.

D. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN TEMATIK

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut: (1) Berpusat pada siswa; Pembelajaran tematik
berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan
pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan
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sebagai fasili .
P lr:;gki?am mer.nTJerikan kemudahan-kemudahan kepada
langsung; Pembelaja? alaivitas belajar. (2) Memberikan pengalafids
langsung kepada siswan te,ma“k dapat memberikan pengalaman
langsung ini, siswa dihaé direct experiences). Dengan pengalaman
sebagai dasar untuk nil o gada sesuatu yang nyata (konkit)
Pemisahan mata pelaja ?ma.haml hal-hal yang lebih abstrak. (3)
tematik pemisahan inr:n. tidak begitu jelas; Dalam pembelajaran
jelas. Fokus pembelaia al “?ata pelajaran menjadi tidak begitu
tema yang paling def( ran dlar.ahkan kepada pembahasan temé-
Menyajikan konsep djt_ berkaitan dengan kehidupan siswa. (4)
tematik menyajikan korl berbagai mata pelajaran; Pembelajara
dalam suatu proses pe Eseg-konsep dari berbagai mata pelajaran
memahami konsep-lkom elajaran. Dengan demikian, Siswa mampu
untuk membanty sisij,s,ep tersebut secara utuh. Hal ini diperluka®
yang dihadapi dalam ke‘;l‘:alam memecahkan masalah-masalah
Pembelajaran tematik b l -Upan sehari-hari. (5) Bersifat fleksibel;
mengaitkan bahan aj ersifat luwes (fleksibel) dimana guru d2p
pelajaran yang lainn idfb dari satu mata pelajaran dengan m?t
siswa dan keadaan li}; ,l' ahkan mengaitkannya dengan kehidupar
(6) Hasil pembelajara GREgAn di mana sekolah dan siswa berad
Siswa diberi kesem n sesuai dengan minat dan kebutuhan sisW&
dimilikinya sesuai dongan mine o g potensi yans
Menggunakan prinsi engan minat dan kebutuhannya. (7)
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangka

Fogarty & Drak
pembelajaran terpazfow: 28-30) mengemukakan sepuluh model
kemudian model-mod (lmOdelﬁ- agmented, connected, dan Nested),
elyang mengintegrasikan beberapa disiplin

Imu (model
equenced, sh
dan networked d, shared, webbed, threaded, integrated, immersed
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E. 'll;EORl ASPEK PERKEMBANGAN
MANDIRIAN ANAK USIA DINI

imt‘.gsrzr;tir(;cil:i (2005:40) perkembangan individu berdasarkan

. anper‘ ’emba.ngan psikologis dan sosial. Teori

PSikoanalisisg : psikososial manusia di dasarkan pada teori

L khjs ng membahas tentang perkembangan kepribadian

Perkeml;an usnya yang berkaitan dengan emosi, motivasi dan
gan kepribadian.

indivgilk:((;: é:[alam .CarOl, 1994: 36-37) tahap perkembangan
versus mistrust) afs i kepércaYaan dan ketidak percayaan (Trust
o ve: & utonomi dengan rasa malu dan keragu-raguan
dibenmkberda: uihame and Doubt) pada tahap ini kemandirian
dibangun dj aar n pengalaman. Dan pada tahap ini pula autonomi
kemampuan A s .perkembangan kemampuan mental dan
malakukan ses otorik. Pada masa ini anak harus merasa mampu
sebagai indiv;cliatu dan merasa unik (dengan segala kelebihannya)
guilt) masa va u. P.rakar.sa dan rasa bersalah (initiative Versus
yang dialami anak usia prasekolah.
karsa dan rasa bersalah

Seefeldt (1993:37) pada tahap pra
n rasa tanggung jawab

(initiative) in:

me:ign::) ini merupakan pengembanga

memblgx tkan prakarsa. Untuk memunculkan rasa tanggung jawab

Merel tl{hkag inisiatif. Anak mengembangkan rasa bersalah apabila
a tidak bertanggung jawab atau merasd cemas.

tahun anak sudah dapat

Hurlock(1978: 38) pada usia 2-6
behubungan secara

mem
s l?edakan konsep benar salah, belajar
Mosional.

e Ratri Sunar Astuti (2004:19) Anak
g mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendiri. Anak

a §os s ;
ial;g mandiri biasanya aktif, kreatif, kompeten, tidak tergantung
2 orang lain dan tampak spontan. Ciri anak yang mandiri

mandiri adalah anak
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Pada siklus satu dan dua strategi pembelajaran yang digunakan
adalah diskusi kemampuan kemandirian dengan menggunakan
media, namun pada siklus dua ditambah dengan latihan-latihan
pembiasaan yang berkaitan dengan kemampuan kemandirian
secara konsisten.

Pada siklus kedua untuk mengoptimalakan kemandirian anak
salah satu cara vang harus digunakan adalah meminta anak untuk
ikut serta dalam setiap kegiatan dengan praktek langsung. Praktek
langsung berarti melibatkan anak secara fisik maupun mental
dalam melakukan suatu kegiatan. Moeslihatun (2004:4) mengatakan
bahwa memberikan kesempatan/pengalaman kepada anak untuk
memperoleh pengalaman belajar yang memiliki nilai praktis sangat
penting bagi pengembangan perilaku anak secara nyata.

1. Kegiatan bermain secara otomatis akan melatih kemandirian
anak secara fisik karena mereka senantiasa akan bergerak
ke sana kemari, suatu waktu mereka bisa melompat memanjat
dan sebagainya. Dan bisa juga melatih kemandirian anak
sosial emosional karena akrivitas bermain sarat dengan aktivitas
sosialisasi antar sesama anak. Dalam bermain setiap anak
berusaha menyesuaikan diri dan di terima oleh teman-temannyz,
setiap anak akan belajar mengendalikan emosi, bertanggung
jawab, mematuhi perturan dan belajar untuk berani/percaya
diri dalam mengeluarkan pendapat.

Metode tanya jawab dapat meningkatkan pengetahuan anak
dan juga dapat melatih keberanian/kepercayaan diri dalam
mengeluarkan pendapat. Metode ini dapat mengembangkan
kemampuan kemandirian sosial emosional.

Memotivasi setiap anak ingin dihargai dan diakui di tengah
lingkungannya, guru sebagai motivator pada anak secara verbal
maupun non verbal. Secara verbal guru dapat melakukannya
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dengan memberikan pujian kepada setiap anak yang sudah
menunjukkan perilaku mandiri. Melalui metode memotivasi
akan dapat membuat anak lebih konsisten dan konsekuen
dalam menunjukkan perilaku kemandiriannya.

Disisi lain juga ditemukan bahwa sebagian orang tua/pengasuh
masih kurang memahami pentingnya upaya pengembangan
kemandirian anak. Hal ini dibuktikan masih ada sebagian orang
rua/pengasuh kurang sabar dalam menghadapi anak-anak yang
sedang belajar mengerjakan sesuatu sendiri karena anak biasanya
membutuhkan waktu yang banyak untuk menyelesaikan pekerjaan-
nya. Kekurang sabaran orang tua membuat mereka lebih memilih
melayani semua keperluan anak sehingga anak tidak bisa belajar
mengurus dirinya sendiri sama sekali. Pada hal Plato (427-347)
seorang ahli filsafat dalam Jamaris mengemukakan bahwa waktu
yang paling tepat mendidik anak adalah sebelum usia 6 tahun.
Jadi jika rentang waktu tersebut anak tidak dilatih ataupun
dibiasakan mandiri maka akan sulit mengembangkan kemandirian
anak pada masa selanjutnya.

Berdasarkan proses, dan hasil pelaksanaan tindakan kelas,
pengolahan, analisis data, dan didukung oleh uji efektifitas temuan

penelitian, secara umum dapat disimpulkan: “Pembelajaran Tematik
dapat mengoptimalkan kemampuan kemandirian anak usia dini”
di Taman Kanak-kanak Islam Nurul Ilmi Medan sebelum dilakukan
tindakan dengan pendekatan pembelajaran tematik nilai rata-

rata berada pada kategori C (cukup)

Secara khusus, hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemandirian anak-anak Taman Kanak-kanak Nurul Ilmi Medan

sebelum dilakukan tindakan pada kategori cukup, sedangkan
dimensi pengetahuan dan perasaan dan dimensi tindakan
kemandirian anak berada pada kategori cukup.
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pembelajaran yang di an lembar kerja anak, serta metode
penugasan, dan bimi@amn mengamati gambar, tanya jaweb
dapat mengoptimalk: ingan dengan nasehat dan penguatar;
baik. Dengan dEmikizn kemandirian anak mencapai kategori
agak dapat menam -“{1 damp_ak dari pembelajaran tersebut
di sekolah, antara | ; ln‘\an perilaku pada kegiatan sehari-hari
:;Engatur barisan sendh‘it:):r;‘l;vakm datang ke scEHE
— S awa tas sendiri, berani bertany?,
membuka daig;iirin’- membuang sampah pada tempatnj}:,
ditunggui dj SEkolaha ai sepatu sendiri, mau ditinggal tanpa
. Menyelesaikan pekerjaan sendiri, ma

berbagi
gi dan m
au berteman dengan teman sebaya
td

3. U
- Upaya dala
= m pelak
lxeglatan-kegiatan Sanaén pembelajaran tematik dengan
pengetahuan pef embelajaran mencakup optimalisasi dimensi
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digunak
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irian mencapai kategori sangat baik

4, Meno
ggunakan g
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rata-rata k
mengikuti emandiric ,
gikuti Pembelajaran Tem ar.akn anak sebelum dan sesudah
atilk.

5. Pelaks
kemandirian anzllleajaran tematik dapat mengoptimalkan
ada pada anak menj;;]igfl menggali segenap potensi yang
ebih berani dan iri
percaya dirl.

Berda
sarka
pada: HAERT

peneliti ;
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a dalam memilih strategl
tuntuk mengoptimalkan
tan dengan pengem-
ak-kanak Nurul Ilmi

1. Guru hendak memperhatikan upay
dan metode pembelajaran yang tepa
l;emandirian anak, khususnya yang berkai

angan kemandirian anak di Taman Kan
Medan.

: f:;;;canfan dan pengembangan pembelaja
bangagna-tembaga pendidikan anak usia dini, meliputi pengem-
o ema, pengelolaan kegiatan belajar, media, serta
ii:l?:r‘;‘ Pembelajaran tematik akan mengharuskan menyesuai-
s a dengan perkembangan anak dan dekat dengan
pan anak. Pengelolaan kegiatan belajar harus bervariasi

tid: ; p
idak hanya dikerjakan secara kelompok atau individual.

Pe .
ngelolaan pembelajaran harus memberi kesempatan kepada

igf:;nmk békerja secara mandiri dan bekerjasama dataim
untukIZ'Ok kec1} atau kelompok besar. Anak diberi kesempatan
memberikan pendapatnya terhadap fenomena-fenomend
Zi‘:: beﬂfembang dan muncul secara tiba-tiba dalam stimulasi-
: ulasi yang terdapat dalam pembelajaran
- Bagaimana guru dalam memilih media dan penilaian dalam

i:mbﬂajaran disesuaikan dengan tema yans akan dikembang-
n dan dibiasakan setiap hari di sekolah. Media dan penilaian
ap perkembangar

harus dirancang dan di sesuai dengan tah
anak dan menggambarkan hal-hal yang perkaitan dengan
apa yang dikerjakan oleh anak.

ran cematik di

4, :
Bagaimana cara guru memperlakukan anak. Guru harus
Jiki kemampuan

memandang anak sebagai individu yang memi
untuk berkembang. Pembelajaran tematik menanamkan perilaku
mandiri dengan membuat aturan yang datang dari guru untuk
dapat dilakukan anak sendiri. pembelajaran dilakukan anak
dengan stimulasi yang diberikan gurd dalam bentuk gambar,
serta membawa anak kepada pengalaman Jangsung akan
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d).Mengikut Sertai-lmalkan kemandirian anak usia din
optimalisas; an faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
emandirian anak usia dini dalam pembelajaran-
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